BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1.

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor KP 215 Tahun 2019
dan Annex 14 ICAO Volume II telah menetapkan standar teknis dan
operasional yang jelas. Regulasi tersebut mencakup berbagai
aspek, seperti batas tinggi lampu sebagai objek pada Limited obstacle sector
di surface level, kelengkapan marka helipad, sistem drainase.

Namun, di lapangan ditemukan bahwa pelaksanaan regulasi ini belum
berjalan dengan optimal. Beberapa fasilitas Aelipad, seperti ketinggian objek
pada Limited obstacle sector di surface level termasuk alat bantu
penerbangan (lampu FATO) yang tingginya melebihi batas maksimum 25
cm, marka yang memudar, dan belum tersedianya SOP, menunjukkan adanya
kesenjangan antara peraturan dan pelaksanaan aktual di lapangan.

Untuk meningkatkan keselamatan operasional helipad, diperlukan upaya
yang terarah dan berkelanjutan, baik dari sisi teknis maupun prosedural.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan antara lain:

a. Penyesuaian tinggi lampu agar sesuai standar maksimum

b. Perbaikan sistem drainase untuk mencegah genangan

c. Pemasangan rambu larangan, dan menetapkan zona steril yang diawasi

d. Perbaikan akses ground taxi

e. Penguatan koordinasi antarunit (AMC, Ground Handling, ATC, Safety)

Melalui langkah-langkah tersebut, keselamatan penerbangan operasional
helikopter di Bandar Udara Radin Inten II Lampung dapat lebih terjamin,
dan pelaksanaan regulasi keselamatan dapat berjalan secara lebih efektif dan

terstruktur.
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B. Saran

Berdasarkan hasil kajian dan analisis terhadap kondisi eksisting helipad di
Bandar Udara Radin Inten II Lampung, penulis memberikan saran sebagai

berikut :

1. Pihak pengelola bandar udara perlu secara konsisten mengimplementasikan
regulasi yang berlaku, seperti Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Udara Nomor KP 215 Tahun 2019 dan Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 95 Tahun 2021, sebagai pedoman utama keselamatan helipad.
Dibutuhkan pengawasan internal dan audit berkala oleh Unit Safety untuk
memastikan bahwa setiap fasilitas helipad, termasuk tinggi lampu, sistem
drainase, marka, dan alat bantu visual (khususnya lampu FATO), telah sesuai
standar yang ditentukan.

2. Dilakukan penyesuaian tinggi lampu helipad agar tidak melebihi 25 cm dan
posisinya diratakan agar aman bagi rotor helikopter saat mendarat serta
memperbaiki sistem drainase di sekitar helipad agar tidak terjadi genangan

air yang berisiko menyebabkan tergelincirnya helikopter saat touchdown.
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LAMPIRAN

Lampiran A Lembar Observasi

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
- 2" PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA

POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
)1 AdiSucipto, Sukarami, Palembang30155
Email: poltekbang plg/@dephub go.id

LEMBAR OBSERVASI DI BANDAR UDARA
KEGIATAN ON THE JOB TRAINNING MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG

PENGAMATAN PADA PELAYANAN HELIPAD

Nama (observer) Fadila Novianti

NIT 55242210009

Program Studi D-IT MBU

Lokasi Observasi Bandar Udara Radin Inten Il Lampung

Tanggal Observasi Senin, 30 Desember 2024

Wilayah Observasi Helipad (Unit AMC)

NO | ASPEK YANG DIAMATI IYA | TIDAK KETERANGAN

1 Mengamati kondisi helipad di bandar |
_udara Radin Inten 1l Lampung
2 M i dan ih bahwa

ketinggian objek yang ada pada helipad Terdopnt 0lpgele

sesuai dengan standar yang ditetapkan v i

oleh otoritas  penerbangan, Karena h‘”P“ & R
ketinggian objek yang tidak sesuai dapat Sang Hidnb 5o
e P 76 ?m.u«-

3 Mencatat adanya struktur atau objek
yang dapat menghalangi (obstacle) jalur
pergerakan atau area pend: seperti v
tiang listrik, antena, atau objek lainnya

4 Memastikan bahwa permukaan helipad
rata dan bebas dan rintangan  aau )
kerusakan yang dapat membahayakan
pend: helikopter.

s Mengamati dan menilai aksesibilitas
menuju  helipad  untuk  memastikan
bahwa kendaraan GSE dan pendukung | V'

lainnya untuk op
L Selatan, 30 D ber 2024
Supervisor | OJT1 Observer
! FADILA NOVIANTI

2 . S licay rEmc 75 TOEF: {J
s i 0 07 @ or 0. O g

40



Lampiran B Annex 14 (Volume 11) Heliports

International Standards
and Recommended Practices

Annex 14
to the Convention on
International Civil Aviation

Aerodromes

Volume Il
Heliports

This edition incorporates all amendments

adopted by the Council prior to 28 February 2013
and supersedes, on 14 November 2013, all previous
editions of Annex 14, Volume Il

For information regarding the applicability
of Standards and Recommended Practices,
sea Chapter 1, 1.2 and Fereword.
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Sufity aevas
3121 AFATO shall be serrousded by & safety anoa which neod nod be solid.

3122 A safety ares surcosndisg @ FATO shall extend culwirds lrom the penpbery of the FATO for a distance of w
loast 3 moe 0.25 D, whichevir is greatos, of e kugest Inlicopoer the FATO is isteaded to seove and

Al each extermal side of the safety area shall be at lesew 2 D where the FATO &5 quardioneral: or

B the canter diserrasser of the safisty seva shall be at st 2 D where B0 FATO 5 corular
{See Figure 3-1.)

3123 Dhave shall be a pecsectid side shoge rising at 43 degrees from the odge of the safety area w a distance of 10 m.
whose surtace shall noe be penetrated by obstacles. except that when clistadles are locaed 1o oee side of the FATO only, they
may be permitied so penetrale the side slope serfice.

Nove.— Whew oniy a single aproack and snhe off climb surface fs provichyd. the neeyd for specific prosecied sile shopes
worrnkd by adidreend tn she arraoautiond sy rgutned i 4.2 7

3124 No fixed object shall Be pensitted above the plicie of the FATO on o safety wea except for frangible objects,
which, toceuse of their function. must be located oo e aren No mobile object shall be persatied 00 2 sl aca dusing
helicopter opetations.

3125 Obfects whese fanction requines them so he located om the safety seea shall noe

a) Al loceed at s distnce of doo s 0,75 D from e conte of the FATO, peoeine » plane s a bright of 5 oo showw
e plicse: of the FATO, snd

B) i Socated at a disance of 075 D or more froe the centre of the FATO. pesstrate 3 plane ocginating at a height of
25 am above the plane of the FATO and sluping up aod ds ot a gradient of 3 per cene

3126 The switace of @e safety area when solid stall noe excoed an upward sloge of 4 por cent outwards from o
edge of the FATO

2127 Where sgplicable. fhe sinfico of Go salety e $500 be erieod 10 prvent Nying debers essed by mice
dowmrwash.

3128 When sclid, e surface of Qe safety ancea abatrng e FATO shall be comtiouoss with the FATO.

Helivopver ground taeiars and befrapier ground tvxd-muotey

Nevtw J.— A helicopter ground tartwuy o inbendad o persnt the yurfece o & whowivd edicopier widbr ity ey
o
Neve 2 — Wl i tavivwy &5 atindad £ ase &y arvoplines and Ael 5. O g fow Sox avroplaniva

avrd beicopios grownd taieays will by tafes il ieTa adm-nl'p

g gL Wili v applied,

3128 Toe widih of 2 hedscopter ground taxteay shall noe be bess than 1.5 times the Logest width of the undestacriage
{UCW) of the helirupsens the heliropeer grommd savhaay ts siended so serve. (See Pygure 3-2)

3130 Twd dinal sloge of u helcopier ground todway shall ol exomed 3 per (ont

Wiy 34
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Lampiran C KP 215 Tahun 2019

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIBEKTORAT JENDERAL FERHUBUNGAN VDARS

PERATURAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

NOMOR : KP 215 TAHUN 2019
TENTANG

STANDAR TEXNIS DAN OPERASIONAL PERATURAN KESELAMATAN
PENERBANGAN SIPML BAGIAN 139 (MANUAL OF STANDARD CASR PART 159
VOLUME II TEMPAT PENDARATAN DAN LEPAS LANDAS HELIXOPTER

Menimbang

(HELIPORT

DENGAN RAHMAY TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA,

bahwa  Peraturan  Menterl  Perbubungan Nomoe
PM 83 Tuhun 2017 tentong Peraturan  Keselomatan
Penerbangan Sipdl Bagian 139 (Cisil Awanon Safety
Regulatiaon Part 139) tentung Bandar Udarn (Aerodrose)
telah mengatar bahwa setiap pembangupan  dan
pengopernsian Bandar Udara (Acrodrome) horus sesual
dengan standar teknis dan operasicnal penerbangan sipil
bahwa dalum  rangkn memenuiy ketentuan  dan
perkembangan  standar  internasional dipandang  pesiy
untuk menyempurnokan standur teknis don operasional
guna meningkatkan keaclamatan penerbangan;

bahwa  berdasarkan  pertimbangan  sebagabmana
dimaksd dalam burufl a dan b, perlu menetapkan
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara tentang
Srandar Teknis dan Operasional Peraturan Keaclamatan
Peperbangan Sipil-Bagion 139  |Maruel O Standard
CASR-Purt 139 Valume 1T Tempat Pendarsatan dan Lepas
Landas Helikopter (Melport:
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2.01.0.4.

2.1.0LE

2.1.0LE.

- W e

PHITEME  KERCIEIUARE IR (REE ey s
jsaru koma kosong lma) lall panjang keseburuhan
keliboprer yang diperbalehkan pada swsfoee el helipos
tersanat.

Pesnbeslalowan Hetinggian objel pada feded obstacks

secior di surfaoe fevel helisort vang dipergunakan untuk

helikopler achbapnimann dirakaod pads boie 3,113,

tidak boleh mefelihi 5 om dan permuksan swrgooe jevel

Rlipseet warg dibituag dasi tepd Tane helipo sipasjang

1,275 dikalikan 0 pmiue, kecupls unmk objek yang

erhubiingan langaung dengan penerlamman makkimm

ketinggionnyn sdalab 25 cm

FPermukaan FATD hariia:

o. taban terhodap efek dorl bantalan wdara  |rodor
doiciieasah];

k. bebas don  ketdakbteratwran  vang  dapat
mempengaribl helikopter pada sast lepas lamdas
dan pendaratan;

o wsemiliki dayn dukung vang eukg menampang bag
tehicopior performonce opss 1 pada sant melnkukom
ripectid  fake-nff denpan aman (s, disnana

21

kemunpgkman  samo dengan sifuost  pendardom
dariral {emsrnprey ealing:
al. memmaliki daya dukunp yenp cukep menoampuang
belun statis bagl feleopder perrmence clies 2 dan
3
& memiik stepe Kemivingan tdak melebdly 3% dan
. permukaon FATO hams bersifon “Ground Effect”.
FATO harus bebas darl abstach: yang dapal mengganga
aperasional helikopter, di luor alat bonty weoal untok
meaherilan petinjuk Bagi helikoptes
Semua objelk menetup yang diperbolehkon berada di
FATO Tharua hermase  retdah dain mudabh rapod
|framgitde momntedy, dengan kelimpsan moaksimam 25
FaT

44



Lampiran D PM 95 Tahun 2021

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUELIK INDONESIA

NOMORK PM 95 TAHUN 2021
TENTANG

PERATURAN KESELAMATAN PENERBANGAN SIFIL BAGIAN 139

Menimbang

Mengingat

TENTANG AERODROME

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REFUELIK INDONESIA,

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 79 Peraturan
Pemerintah  MNomor 32 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Bidang Penerbangan, pengoperasian
Bandar Udara perlu memenuhi ketentuan keselamatan
penerbangan;

bahwa Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 83
Tahun 2017 tentang Peraturan Keselamatan
Penerbangan Sipil Bagian 139 [(Codd Awiation Safety
Regulation Part 139 tentang Bandar Udara [Aerodrome),
tidak sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan
hukum di bidang penerbangan sehingga perlu diganti;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Perhubungan tentang Peraturasn
Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 tentang

Aerodrome;

Pasal 17 ayat (3) Undang Undang Dasar Negara Republilk
Indonesia Tahun 1945;
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pembangunan, dan pengoperasian Aerodrome, meliputi:

=

mpop o

(1

2

(1

2

ketentuan umum;

persvaratan Aerodrome;

data dan informasi Aerodrome;

pengoperasian Aerodrome;

Aerodrome Manual,

penghentian operasional sementara dan pengoperasian
kembali Aerodrome; dan

pengecualian dan kewajiban (exemption).

Pasal 4

Penangpung Jawab Aerodrome, Penyelenggara Bandar
Udara, dan penyelenggara Heliport wajib - memenuhi
ketentuan peraturan keselamatan penerbangan dalam
perencanaan,  pembangunan, dan  pengoperasian
Aerodrome.

Ketentuan mengenai keselamatan penerbangan dalam
perencanaan,  pembangunan, dan  pengoperasian
Aerodrome  sebagaimana  dimaksud  pada  avat (1)
tercantum dalam Lampiran vang merupakan bagian tidak
terpisahkan dar Peraturan Menteri ini.

Pasal 5
Direktur Jenderal melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 139 tentang Aerodrome.
Penpgawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
meliputi:
a. audit;
b.  inspelsi;
c.  pengamatan (surveillance); dan



Lampiran E PM 32 Tahun 2021

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR PM 32 TAHUN 2021
TENTANG

STANDAR PEMBANGUNAN BANDAR UDARA SERTA

TEMPAT PENDARATAN DAN LEPAS LANDAS HELIKOPTER

Menimbang

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk memberikan keamanan dan keselamatan
operasi penerbangan perlu mengatur standar
pembangunan Bandar Udara serta Tempat Pendaratan
dan Tempat Lepas Landas Helikopter;

bahwa Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 87
Tahun 2016 tentang Tata Cara dan Prosedur Pemberian
Izin Mendirikan Bangunan Bandar Udara dan Persetujuan
Pengembangan Bandar Udara sudah tidak sesuai dengan
perkembangan hukum dan kebutuhan pada Bandar
Udara dan tempat pendaratan dan lepas landas helikopter;
bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 32
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang
Penerbangan, perlu mengatur mengenai Standar
Pembangunan Bandar Udara serta Tempat Pendaratan
dan Lepas Landas Helikopter;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Perhubungan tentang Standar
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(1)

(2)

BAB 11
RUANG LINGKUP

Pasal 2
Peraturan Menteri ini mengatur standar pembangunan
yang meliputi:
a. Bandar Udara; dan
b.  Heliport.
Standar pembangunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) bertujuan untuk memastikan perencanaan sesuai
dengan pelaksanaan pembangunan Bandar Udara dan
Heliport dalam menjamin keselamatan, keamanan, dan
kenyamanan penerbangan serta pelestarian lingkungan
hidup.

BAB III
STANDAR PEMBANGUNAN BANDAR UDARA

Pasal 3

Bandar Udara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1)
huruf a, terdiri atas:

a.
b.

Bandar Udara Umum; dan
Bandar Udara Khusus.
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Lampiran F Lembar Validasi Observasi

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
11 Adi Sucipto, Sukarami, Palembang 30155
Email: poltekbang plgi@dephub.go id

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI

A. Informasi Umum

1. Nama Peneliti : Fadila Novianti

2. Nama Validator : Muhammad Taufiq Akbar

3. Jabatan : Airport Service Improvement Supervisor
4. Tanggalvalidssi  : 03 3’&‘ 25

5. Lokasi Validasi : KC Bandar Udara Radin Inten [T Lampung

B. Deskripsi Instrumen
1. Judul Instrumen Observasi
Instrumen Observasi — Kajian Keselamatan Operasional Helipad di Bandar
Udara Radin Inten I Lampung

2. Tujuan Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung terhadap kondisi fasilitas helipad,
termasuk sitem penerangan serta kesesuaian terhadap slandar teknis
keselamatan sesuai KP 215 Tahun 2019 dan Annex 14 ICAO VolIL.

3. Subjek yang Diamati
Arca helipad (FATO & TLOF), perlengkapan alat bantu visual, drainase,

dan lingkungan sckitar.

4. Waktu dan Tempat Observasi
a. Waktu Pelaksanaan
Bulan Desember 2024 sampai dengan Januari 2025
b. Lokasi Observasi
Bandar Udara Radin Inten I Lampung.
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KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UDARA
POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
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Lampiran G Transkrip Wawancara [

Transkrip Wawancara |

Waktu Wawancara  : 10 Januari 2025

Waktu Transkripsi ~ : 11 Januari 2025

Lokasi Wawancara  : Unit AMC

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Profil Informan
: Feru Marando
: Laki-Laki
: Supervisor Unit AMC Bandar Udara Radin Inten [T

Hasil Wawancara

: Baik bang feru, selamat sore. Terimakasih atas kesediaan waktunya untuk bisa

saya wawancarai terkait kondisi helipad di bandara ini bang.

: Oke boleh boleh, silahkan Dila.

: Yang pertama bang, bagaimana menurut anda kondisi helipad di bandara Radin

Inten II ini dan bagaimana peran regulasi serta kebijakan terkait keselamatan
penerbangan dalam mendukung operasional helipad yang aman di bandara,
apakah sudah sesuai regulasi?

: Kalau dilihat dari sisi operasional, semua masih berjalan lancar, tapi memang

ada aspck-aspek yang belum memenuhi standar seperti contohnya ketinggian
lampu yang tidak scsuai yang dapat menghambat dan membahayakan
operasional. Namun, dari sisi kesesuaian terhadap regulasi, masih terdapat
beberapa kekurangan. Salah satu yang paling jelas adalah tinggi lampu FATO
yang melebihi standar maksimal sebagaimana diatur dalam KP 215 Tahun 2019.
Selain itu, tidak semua marka dan peralatan bantu visual sudah lengkap. Dari
sudut pandang kami di AMC, regulasi sebenarnya sudah cukup jelas, tetapi

implementasi dan pengawasannya di lapangan perlu ditingkatkan.

: Selanjutnya, Apakah menurut anda posisi helipad yang dekat dengan access

road PKP-PK berpotensi menimbulkan bahaya?

: Iya, tentunya kondisi tersebut berpotensi menimbulkan risiko. Jalan tersebut

sering digunakan untuk kendaraan operasional dan PKP-PK. Karena tidak ada
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Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

pagar pembatas atau rambu larangan melintas, maka saat helikopter akan
mendarat atau lepas landas, ada kemungkinan kendaraan lewat dan masuk ke
dalam arca bahaya rotor. Hal ini juga menyulitkan kami dalam menjaga
keamanan pergerakan di apron karena potensi benturan atau insiden sangat

besar.

: Sejauh ini kendala apa yang anda dialami?

: Ya itu kadang yang menjadi benturan juga di lapangan karena Ketika kita

mengharuskan helikopter di sini tu air taxi sedangkan helikopter nya sendiri
request untuk ground taxi karena tuntutan jenis, ukuran dan keselamatannya yaa
itu lah yang menjadi tantangan untuk kita.mau gamau jadi berisiko ya kita
mengharuskan landing dengan air faxi untuk memaksakan dengan helipad yang
sudah ada sedangkan untuk ground taxi sendiri tidak memadai kan, baik akses,
baik kendala kendala atau obstacle kayak lampunya gitu. Yaa mau gamau kita
jadi harus memaksakan di main apron dan itu pun jadi mengganggu traffic
regular yang ada karena itu kan bukan untuk helikopter. itulah kendala yang kita
hadapi sclama melayani pendaratan helikopter TKG, itu dila. Selain itu, tidak
adanya penanggung jawab khusus helipad membuat semua bergantung pada
komunikasi informal. Area sekitar helipad juga tidak memiliki zona steril tetap,

sehingga pergerakan kendaraan atau personel lain sering tidak terkendali.

: Apakah peran seluruh unit terkait sudah dilibatkan dalam koordinasi saat

helikopter akan datang atau mendarat?

: Belum sepenuhnya. Kadang hanya unit tertentu saja yang diberi informasi,

seperti Ground Handling. Unit AMC kadang hanya diberi tahu mendekati waktu
kedatangan, padahal scharusnya kami yang bertanggung jawab terhadap
pengaturan lalu lintas di apron dan helipad. Scharusnya sctiap pergerakan
helikopter sudah tercantum dalam flight schedule dan dikomunikasikan secara

resmi ke semua pihak.

: Lalu menurut anda, bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

keselamatan operasional helipad terkait prosedur penerbangan dan standar
operasional yang ada?




Informan

Penulis

Informan

: Perlu penyusunan SOP khusus operasional helipad yang berlaku untuk semua unit
terkait, harus ada penunjukan PIC (person in charge) yang bertugas
mengkoordinasikan scluruh kegiatan di helipad sctiap kali ada penerbangan
helikopter, perlu penataan ulang fasilitas helipad, termasuk perbaikan tinggi
lampu, pemberian rambu larangan, dan pembatas fisik. Terakhir, koordinasi
rutin antar unit seperti briefing bersama sebelum operasi helikopter sangat

penting untuk memastikan keselamatan semua pihak.

: Oke baik bang, mungkin itu tadi beberapa pertanyaan yang terkait dengan
penclitian saya bang. Terimakasih banyak atas waktunya bang.

: Iya dila sukse sclalu ya.

Lampung Selatan, 11 Januari 2025
Mengetahui,

Informan

FERU MARANDO
NIK. 20003232
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Transkrip Wawancara I1

Waktu Wawancara  : 11 Januari 2025

Waktu Transkripsi ~ : 12 Januari 2025

Lokasi Wawancara : Wawancara secara langsung di Unit AMC

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

Profil Narasumber

: Islahul Umam
: Laki-Laki
: Supervisor Ground Handling

Hasil Wawancara

: Sclamat siang pak
: Selamat siang mba, ada yang bisa saya bantu?

: Baik pak, sebelumnya perkenalkan saya Fadila Novianti dari Politeknik

Penerbangan Palembang yang sedang melakukan magang di Bandar Udara
Radin Inten 1T Lampung. Mohon maaf sebelumnya bapak di sini saya
meminta waktu bapak scbentar untuk bertanya terkait kondisi helipad di

bandar udara Radin Inten IT Lampung.

: Ohh begitu, baik mba silahkan.
: Baik pak, sebelumnya kalau boleh tau dengan bapak siapa?

: Perkenalkan nama saya Islahul Umam selaku Supervisor Ground Handling

PTN Lampung.

: Baik pak, terimakasih atas kesediaan waktunya pak. Di sini saya memiliki

beberapa pertanyaan terkait kondisi helipad di Bandar Udara Radin Inten 11
Lampung pak.

Iya mba bolch silahkan

: Langsung saja pak yang pertama, Bagaimana kondisi helipad di bandara

Radin Inten IT ini dan bagaimana peran regulasi serta kebijakan terkait
keselamatan penerbangan dalam mendukung operasional helipad yang aman
di bandara, apakah sudah sesuai regulasi?




Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

- Kalau dilihat dari kondisi fisik, helipad di Bandara Radin Inten II sebenarnya

masih bisa digunakan untuk operasional helikopter, tapi dari sisi standar
kesclamatan belum scpenuhnya scsuai dengan regulasi yang berlaku.
Misalnya, tinggi lampu di area FATO melebihi batas maksimal yang sering
menjadi komplain dari pilot dan kru helikopter, dan ada juga area di sekitar
helipad yang belum steril dari pergerakan kendaraan. Menurut kami, regulasi
seperti KP 215 Tahun 2019 dan Annex 14 ICAO sudah sangat jelas, tapi
implementasinya di lapangan belum maksimal, terutama dalam hal penataan

obstacle dan sterilisasi zona aman saat helikopter datang.

: Apakah menurut anda posisi helipad yang dekat dengan access road PKP-PK

berpotensi menimbulkan bahaya?

: Tentu saja. Lokasi helipad yang terlalu dekat dengan jalan kendaraan darurat

(PKP-PK) bisa membahayakan operasional helikopter, terutama saat sedang
landing atau take-off. Selain risiko hembusan rotor (downwash) yang bisa
mengganggu kendaraan yang melintas, ada juga potensi kendaraan yang
mendukung operasional penerbangan scperti kendaraan Ground Handling
masuk ke area helipad. Apalagi jika tidak ada rambu atau pagar pembatas yang

jelas, ini sangat berisiko.

: Sejauh ini kendala apa yang anda dialami?

: Beberapa kendala yang sering kami alami diantaranya, kurangnya koordinasi

antar unit kita helikopter akan datang, tidak ada SOP khusus dari pihak Ground
Handling terkait pengamanan helikopter saat aktif, Seringkali informasi
mengenai kedatangan helikopter datang mendadak dan tidak disampaikan
secara formal, jadi kami kadang harus siap secara dadakan, dan juga kondisi
helipad yang lapunyah tinggi itu menyulitkan dalam membantu operasional

helikopter.

: Kemudian, Apakah peran seluruh unit terkait sudah dilibatkan dalam

koordinasi saat helikopter akan datang atau mendarat?

: Belum sepenuhnya. Kami dari Ground Handling sebenarnya siap jika diminta

bantu, tapi sejauh ini tidak selalu dilibatkan dalam koordinasi formal. Biasanya
informasi hanya datang dari AMC atau ATC seccara lisan, tanpa briefing
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Penulis

Informan

Penulis

Informan

gabungan antarunit. Padahal, menurut kami, scharusnya saat ada rencana
kedatangan helikopter, semua unit seperti PKP-PK, AMC, Ground Handling,

hingga sccurity scharusnya dilibatkan sccara aktif.

: Menurut anda bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

keselamatan operasional helipad terkait prosedur penerbangan dan standar

operasional yang ada?

: Menurut kami perlu ada pembenahan fasilitas fisik helipad, khususnya tinggi

lampu dan marka di area FATO. Lalu, koordinasi lintas-unit harus
ditingkatkan, misalnya dengan briefing rutin jika ada helikopter yang
dijadwalkan datang. Sclain itu, Ground Handling juga scbaiknya dilibatkan
dalam penyusunan SOP helipad, dan diberikan pelatihan dasar tentang zona
bahaya rotor dan prosedur darurat helikopter. Pemasangan pagar atau barrier
saat helipad aktif juga penting, agar kendaraan tidak sembarangan masuk ke
zona bahaya.

: Jadi kesimpulannya kondisi helipad yang sekarang ini memang mengganggu

kelancaran operasional helikopter di Bandar Udara Radin Inten IT Lampung
yaa pak? Terimakasih Pak atas kesediaan waktunya.

: Iyaa mba benar, sama-sama mba.

Lampung Sclatan, 12 Januari 2025
Mengetahui,

Informan

ISLAHUL UMAM
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Transkrip Wawancara I11

Waktu Wawancara  : 11 Januari 2025

Waktu Transkripsi @ 11 Januari 2025

Lokasi Wawancara  : Area sekitar Helipad

Nama

Jenis Kelamin

Jabatan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Profil Informan

: Capt. Glara
: Laki-Laki
: Pilot

Hasil Wawancara

: Selamat pagi Capt. Baik Capt. sebelumnya perkenalkan nama saya Fadila

Novianti Mahasiswa OJT dari Politeknik Penerbangan Palembang.

: Selamat pagi, oke mba silahkan.

: sebelumnya terimakasih atas kesediaan waktunya Capt. untuk saya wawancarai

terkait beberapa hal mengenai helipad di bandara ini Capt.

: iya mba sama-sama mba.

: Baik langsung saja Capt. Bagaimana kondisi helipad di bandara Radin Inten Il

ini dan bagaimana peran regulasi serta kebijakan terkait keselamatan
penerbangan dalam mendukung operasional helipad yang aman di bandara,

apakah sudah sesuai regulasi?

: Dari sisi saya sendiri sebagai pilot, kondisi helipad di Bandara Radin Inten 11

sebenarnya cukup layak untuk digunakan, tapi ada beberapa catatan penting
terkait keselamatan. Salah satu hal yang paling mencolok adalah tinggi lampu
helipad yang melebihi standar maksimum dan terlalu dekat dengan garis
pendaratan. Hal ini sangat berisiko, terutama saat rotor dalam posisi rendah
menjelang touchdown. Regulasi seperti KP 215 Tahun 2019 dan Annex 14
Volume II ICAO sebenarnya sudah sangat jelas mengatur tentang dimensi

helipad, zona aman, dan batas ketinggian obstacle. Tapi dalam praktiknya, saya
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Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

melihat implementasi di lapangan masih belum sepenuhnya sesuai. Jadi,

regulasinya ada, tapi penerapan teknisnya yang masih kurang maksimal.

: Apakah menurut anda posisi helipad yang dekat dengan access road PKP-PK

berpotensi menimbulkan bahaya

: Ya, sangat berpotensi. Akses jalan PKP-PK berada terlalu dekat dengan area
helipad, dan jika tidak disterilkan saat helikopter datang atau pergi, itu bisa
menyebabkan risiko benturan, gangguan rofor wash, atau bahkan insiden
dengan kendaraan yang lewat. Hembusan angin dari rotor (dowmwash) bisa
sangat kuat dan berbahaya jika mengenai orang atau kendaraan yang tidak siap.
Seharusnya ada zona larangan melintas atau minimal sistem pengamanan seperti

rambu dan barikade saat helipad aktif.
: Sejauh ini kendala apa yang anda dialami?

: Kendalanya cukup beragam. Marka helipad kurang jelas, terutama saat
visibilitas rendah atau sore hari. Lampu helipad terlalu tinggi dan tidak seragam,
sehingga menyulitkan manuver saat akan fouchdown. Selain itu, tidak ada
perimeter safety zone, jadi kami sering merasa tidak yakin apakah area benar-
benar aman dari kendaraan atau personel darat saat mendarat. Koordinasi juga
kadang tidak berjalan lancar, informasi tentang “area clear” seringkali diberikan

secara verbal dan tidak terstruktur.

: Apakah peran seluruh unit terkait sudah dilibatkan dalam koordinasi saat

helikopter akan datang atau mendarat?

: Koordinasi antar unit sebenarnya sudah ada, tapi belum maksimal. Kadang AMC
dan Ground Handling memberikan informasi, tapi belum ada prosedur baku
yang menjamin sterilisasi area secara penuh. Seharusnya, saat helikopter akan
datang, semua unit termasuk ATC, PKP-PK, ground handling melakukan
langkah-langkah koordinatif dan pengamanan secara simultan, bukan hanya

berdasarkan komunikasi lisan saja.

: Menurut anda bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
keselamatan operasional helipad terkait prosedur penerbangan dan standar

operasional yang ada?




Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

- Langkah pertama adalah memastikan semua elemen helipad memenuhi standar

tcknis, terutama tinggi lampu, marka visual, dan kebersihan permukaan dari
genangan atau benda asing. Lalu, harus ada SOP operasional yang tegas dan
melibatkan semua unit, termasuk prosedur sterilisasi arca sebelum helikopter
datang atau pergi. Selain itu, pelatihan dan sosialisasi rutin kepada personel
darat sangat penting, agar semua pihak paham batas bahaya rotor dan kapan
harus menjauh dari area aktif. Tidak kalah penting juga, penambahan pagar atau
sistem penghalang sementara saat operasi helipad berlangsung agar tidak ada

kendaraan melintas tanpa izin.

: Jadi memang benar yaa Capt. bahwa kondisi helipad saat ini memang belum

sesuai dengan standar...jadi banyak faktor yang dapat membahayakan

operasional ya Capt?

: lya betul mba, dan tentunya saya harap ini bisa menjadi perhatian khusus dari

pihak bandara untuk segera dilakukan perbaikan.

: Baik Capt. terimakasih sebelumnya..mungkin cukup sekian terkait pertanyaan-

pertanyaan saya seputar kondisi helipad saat ini Capt. Selamat pagi Capt.

: iyaa mba..

Lampung Selatan, 11 Januari 2025
Mengetahui,

Informan

apt. Glara
Pilot
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Lampiran J Transkrip Wawancara [V

Transkrip Wawancara 1V

Waktu Wawancara ~ : 15 Juni 2025
Waktu Transkripsi @ 16 Juni 2025
Lokasi Wawancara  : Online-Zoom Meeting

Profil Informan

Nama : Aditya Prastyo
Jenis Kelamin : Laki-Laki
Jabatan : Chief Unit PKP-PK

Hasil Wawancara

Penulis : Selamat siang bang, izin bang terimakasih atas kesediaan waktunya untuk dapat
saya wawancarai terkait permasalahan yang saya angakat ke dalam judul Tugas

Akhir saya bang.
Informan  : Siang Fadila, oke silahkan.

Penulis : Baik bang Adit, menurut bang adit bagaimana kondisi /elipad di bandara Radin
Inten II ini dan bagaimana peran regulasi serta kebijakan terkait keselamatan

penerbangan dalam mendukung operasional helipad yang aman di bandara?

Informan  : Kondisi helipad di bandara Radin Inten Il masih fungsional, namun ada
beberapa catatan penting terkait posisi dan aksesibilitasnya. Lokasinya cukup
dekat dengan area pergerakan kendaraan PKP-PK, khususnya access road,
schingga perlu perhatian lebih dalam aspek keselamatan dan koordinasi
operasionalnya. Kalau bicara terkait regulasi dan kebijakan penerbangan
tentunya ini penting sekali untuk dijadikan acuan operasional, terutama dalam
hal penempatan helipad, pengaturan zona keselamatan, dan prosedur
komunikasi antar unit terkait. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara
dan ICAO Annex juga harus dijadikan pedoman utama agar helipad dapat
digunakan dengan aman dan tidak mengganggu operasi lainnya di bandara

khsusunya oprasi yang bersifat emergency.
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Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

Penulis

Informan

: Apakah menurut anda posisi helipad yang dekat dengan access road PKP-PK

berpotensi menimbulkan bahaya?

: Ya, posisi helipad yang dekat dengan access road PKP-PK berpotensi

menimbulkan risiko keselamatan, terutama jika tidak ada pengaturan yang jelas
dan koordinasi yang ketat. Pergerakan kendaraan besar seperti foam tender atau
kendaraan pendukung oprasi PKP-PK bisa mengganggu atau bahkan
membahayakan proses lepas landas dan pendaratan helikopter apabila tidak

diatur dengan baik.

: Sejauh ini kendala apa yang anda dialami?

: Kalau dari pihak PKP-PK sendiri kendalanya yaitu minimnya pelatihan spesifik

untuk insiden terkait helikopter Pelatihan darurat yang dijalankan lebih dominan
untuk pesawat fixed-wing. Sementara itu, prosedur penanganan darurat khusus
untuk helikopter, termasuk pendaratan paksa atau kebakaran akibat crash di
helipad, masih perlu diperkuat.

: Apakah peran seluruh unit terkait sudah dilibatkan dalam koordinasi saat

helikopter akan datang atau mendarat?

: Sejauh ini, kalau untuk unit PKP-PK sendiri hanya dapat mendengar via radio

antara AMC dan ATC untuk kedatangan heli maupun keberangkatan, namun
masih perlu ditingkatkan lagi, terutama dalam hal pemberitahuan kedatangan
helikopter secara langsung, serta penempatan personel pengaman (safety
officer), dan pengendalian area sekeliling helipad. Hal ini penting agar personel
dan peralatan tidak berada di zona bahaya ketika helikopter sedang beroperasi.

: Lalu menurut anda, bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

keselamatan operasional helipad terkait prosedur penerbangan dan standar

operasional yang ada?

: Langkah yang bisa dilakukan antara lain dengan membuat prosedur tetap (SOP)

khusus untuk operasional helipad, memperjelas area larangan masuk (restricted
zone), serta memperkuat koordinasi lintas unit seperti ATC, PKP-PK, dan apron
movement control beserta unit terkait lainnya. Selain itu, perlu dilakukan
pelatihan rutin dan simulasi skenario darurat agar seluruh personel memahami

tindakan yang harus diambil saat helikopter datang atau mendarat.
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Penulis : Baik bang, mungkin sekiat beberapa pertanyaan yang ingin saya tanyakan
kepada bang Adit, terimakasih bang Adi tatas waktunya selamat siang.
Informan  : Oke semoga membantu ya!
Online-Zoom Meeting. 16 Juni 2025
Mengetahui,

Informan

Aditya Prastyo
NIK 20245642
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Lampiran K Lembar Validasi Wawancara

KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
FROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR LDARA
POLITERNIK FENERBANGAN PALEMBANG
NLAS Susipio, Sukarami, Palenbarg 10053
Limait: pobeks ang plp@dephed o i2

A
i,

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA
Informasi Umum
Nama Penelits - Fadila Novianti

2. Nama Validator - Muhamemad Taufiq Akbar

3 Jabatan - Atrpart Service Jmprovesten Supervisor

4. Tanggnl validssi o3 bw 1005

5. Lokas Validasi KC Bandar Udara Radia Inten Il Lampung
B. Deskripsi Instramen

1

s

@PresTag Tl

Judul Instrumen Wawancar
Instramen Wawaecaca ~ Kajion Kestlamatan Opeassiomal Heljpad &
Bandar Udara Radim Inten 11 Lampung

Tujuzn Wawancara
Meagampulkan mfoemasi langseng dan personel untuk mengidentifikas
permasatahan yang sda.

Subjek Wawancara

Subjek penclitun terdin dan 1 perscael Apron Movement  Control
(Sapervisar), personed Growsd Hamdlig (Sypervisor) dan | ceang pilot
helkopter di Bandar Udira Radin Inten Il Lampung yasg memabami
permasalahan yamg Giclitl,

Waktu &an Temgal Wawancars
2 Wakiu Pelaksanaan
Tanggal 10 Jussan 2024,
b Lokast Wawancan
Kantor unit Apvew Movemsewt Contro! (AMC) dan azea sekitar
heitpxd Bandar Udsen Radin Inten 1 Lpnprsg,

e 0= @err 0 Q
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KEMENTRIAN PERHUBUNGAN
BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
FROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA MANAJEMEN BANDAR UBARA
POLITERNIK PENERRANGAN PALEMBANG
N Ads Susipio, Sokanani, Palebasg 30155
Email: pabiekdang plgiiceptud go id

C. Aspek yang Dinilani

J
relevan dengan tujuan penclitisn N
mengenal keselamasan hefipad?
Apakah pertanyasn wawancars
3 Kejelasan dsusan dengan bahasa vang jelss ‘{ o

Pertanyssn | dan mudsh dipahami oleh
narasumber?

Apakah indikator yang digunakan
Kedalaman mencemuinkan jawaban E{
Indikatoe mendalam dan ring dari

naisumber?
Agaksh rarasumber yang
diwawancarsi seseai dengan s/
kompetensinya dalam topak vang
ditelin?
Ketenduran Apakah iedakator sudah cukup J
Indikator spesifik?

Apakah instrunsen benar-benar
6 Validitas Isi mencerminkan kondisi akiuval di J
lapangan?

D. Saran don Masukan

am&éﬁé@'f_gm.ﬂOm
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BADAN PENGEMBANGAN SDM PERHUBUNGAN
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POLITEKNIK PENERBANGAN PALEMBANG
A Suciplo, Seharsrd, Palorhasg J01S5
Emell: poltectang plg@daphuh goid
__ m—
. Rutomppon thoin Getvur Vomevs \aganapn . Qupat Qifeckion-
3 a7 x
V) Analan fenoeshaan  CuiM Qenc Ak dlan ;m UMue
3 A i

faufukurg  Bovumentass \eage vrarpulbaw  Stiutlur Ukane .
12 . )

E. Keputuszn Akhir
ﬁnnrnmn dapat digunakam tanpa revist
0 Instrumen dapat digunakan setckah revisi
O Instrumen semetukaes perbadian besar sebelum digunakan

Lampung S¢lstan,
Validator,

A AMN
NIK. 2024508%

: - - el TR CRl
oPreasl ti @ T @ @ O @
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